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Abstrak

Al quran adalah kalamullah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw.
dengan jalan mutawattir dengan perantaraan malaikat Jibril. Al quran adalah
berbahasa Arab, dalam tiap-tiap suratnya adalah mukjizat dan bagi yang
membacanya adalah sebagai ibadah, bagi yang mengingkarinya dihukum
kafir. Al quran adalah sumber asasi hokum Islam. Sedangkan didalamnya
terdapat ayat-ayat yang dhonni dalalahnya, sehingga diperlukan adanya
penafsiran. Mengingat pentingnya masalah ini dibahas sebagai upaya untuk
menjelaskan secara tuntas tentang dalalah penunjukan arah yang dikandung
oleh lafadz musytarak dalam al quran. Diakhir pembahasan ini dapat
disimpulkan bahwa yang menyebabkan lafadz itu menjadi musytarak
diantaranya adalah: Lafadz yang digunakan oleh suatu suku bangsa (gabilah)
untuk makna tertentu dan oleh suku bangsa yang lain lagi, kemudian sampai
kepada kita dengan kedua makna tersebut tanpa ada keterangan tentang
perbedaan yang dimaksud oleh penciptanya. Lafadz itu diciptakan menurut
hakekatnya untuk satu maknakemudian dipakai pula kepada makna lain
tetapi secara majazi (kiasan).Yang majazi ini kemudian masyhur pula hingga
orang-orang menyangka bahwa arti ini adalah hakiki (sebenarnya). Lafadz
yang semula diciptakan untuk satu makna kemudian dipindahkan kepada
istilah syar'ty, untuk arti yang lain.
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